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ABSTRAK 
Kemampuan afektif kolaboratif memiliki peranan penting dalam pembelajaran abad 21 yang 

mengedepankan siswa untuk mempunyai kemampuan 4C. Tercapainya kemampuan 4C diperlukan 

pengetahuan terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan kemampuan 4C salah satunya yaitu 

kemampuan kolaborasi siswa dalam aspek afektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan kecerdasan interpersonal dan self efficacy dengan kemampuan afektif kolaboratif siswa 

SMA pada mata pelajaran Geografi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasional. Hasil pengujian hipotesis yakni nilai signifikansi kecerdasan interpersonal 

0,07 > nilai α (0,05) dengan nilai thitung sebesar -1,844 < ttabel yakni 2,02269. Sementara, nilai 

signifikansi self efficacy 0,00 < nilai α (0,05), dengan nilai thitung sebesar 7,154 > ttabel yakni 2,02269. 

Kesimpulannya yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan interpersonal 

dengan kemampuan afektif kolaboratif siswa dan terdapat hubungan yang signifikan antara self 

efficacy dengan kemampuan afeltif kolaboratif siswa SMA  pada mata pelajaran Geografi. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran berbasis teknologi yang berkembang pesat 

pada saat ini. Pembelajaran abad 21 mengedepankan siswa untuk memiliki kemampuan 4C yakni 

kemampuan berpikir kreatif, kemampuan berpikir kritis dan memecahkan suatu permasalahan, 

kemampuan kolaborasi, serta kemampuan dalam berkomunikasi. Karakteristik abad 21 memicu 

adanya perubahan dalam kehidupan sebagai akibat dari pengaruh perkembangan teknologi dan 

informasi terutama dalam aspek pendidikan dan kemampuan individu (Nurdin et al., 2021). 

Pentingnya kemampuan berpikir pada aspek kognitif harus diseimbangkan dengan aspek afektif dan 

psikomotorik (Septarianto et al., 2022). Pendidik harus dapat menyusun pembelajaran yang 

didasarkan pada abad 21, terutama pada mata pelajaran Geografi. Tujuan utama pembelajaran 

geografi yaitu untuk membekali siswa terkait pemahaman, keterampilan atau kemampuan dalam 

suatu kajian ilmu geografi (Hadi, 2020). 

Kemampuan kolaboratif merupakan kemampuan siswa dalam bekerja sama untuk mengatasi 

suatu persoalan atau permasalahan dalam pembelajaran maupun kehidupan sosial (Redhana, 2019). 

Kemampuan kolaboratif sangat dibutuhkan oleh siswa, karena dapat menambah lebih banyak 

pengetahuan daripada mengerjakan tugas secara mandiri, seperti dapat bertukar pikiran untuk 
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menyelesaikan suatu permasalahan yang di dapatkan dalam proses pembelajaran. Minimnya 

keterlibatan siswa dalam kelompok dapat menghambat kelancaran dalam berdiskusi.  

Berdasarkan pra penelitian yang telah peneliti lakukan pada kegiatan asistensi mengajar, 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan secara tim ketika di dalam kelas pada mata pelajaran geografi  

memiliki beberapa kendala atau masalah, seperti siswa mengalami kesulitan dalam berdiskusi dan 

berinteraksi dengan anggota kelompok, siswa kurang aktif dan tidak menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu. Argumen ini diperkuat oleh Vivi (2023) bahwa keahlian berkolaborasi siswa di sekolah 

masih kurang optimal karena kurangnya kerjasama, berkomunikasi, dan bertanggung jawab pada 

setiap pembelajaran kelompok, sehingga siswa memiliki rasa takut ketika mengungkapkan pendapat 

atau opininya pada saat diberikan pertanyaan oleh guru, maupun saat bekerja sama dengan semua 

siswa. 

Kondisi mengenai rendahnya tingkat interaksi dan kolaborasi siswa pada pembelajaran berbasis 

kelompok menunjukkan bahwa terdapat permasalahan dalam kecerdasan interpersonal siswa 

(Wahyu et al., 2023). Kecerdasaan interpersonal dimiliki oleh setiap siswa, apabila kecerdasan 

interpersonal yang dimiliki oleh siswa tinggi maka akan mudah berinteraksi, berempati, 

berkomunikasi, serta mampu membangun hubungan dengan baik kepada semua orang (Wahyu et al., 

2023). Siswa juga akan mampu memimpin, mengorganisasi, dan mengatasi perselisishan antar teman, 

sebaliknya apabila kecerdasan interpersonal yang dimiliki rendah, maka lebih sulit untuk bersosialisasi 

atau membangun hubungan yang baik dengan semua orang. 

Penyelesaian tugas individu maupun kelompok juga dapat dipengaruhi oleh rendahnya self 

efficacy siswa. Adanya teknologi yang berkembang semakin pesat pada saat ini dapat mempengaruhi 

hal tersebut. Pada umumnya, Sekolah Menengah Atas (SMA) memperbolehkan siswa untuk 

membawa handphone ke sekolah dan sebagian besar siswa mempunyai handphone, oleh sebab itu 

siswa menggunakannya untuk mencari jawaban secara langsung melalui google, terutama pada mata 

pelajaran Geografi. Hal tersebut menjadi kebiasaan ketika berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, 

sehingga mengakibatkan siswa kurang yakin terhadap kemampuannya ketika mengerjakan soal yang 

telah guru berikan, seperti tugas individu, kerja sama kelompok maupun pada saat diberikan 

pertanyaan oleh guru juga dapat berkurang. Argumen ini diperkuat oleh Wahyu et al. (2023) yakni 

siswa yang menunjukkan keterlibatan, kesungguhan dalam belajar, dan kedisiplinan hanya sedikit. 

Self efficacy bisa memengaruhi hasil kinerja siswa dalam mempertahankan ketuntasan tugas 

yang diberikan disekolah (Mukti dan Tentama, 2019). Kurangnya efikasi diri yang dimiliki siswa dapat 

menyakini bahwa siswa tidak mampu untuk menjawab pekerjaan atau soal bahkan sebelum soal itu 

guru berikan, sedangkan tingginya self efficacy yang dimiliki siswa dapat meminimalisir adanya 

gangguan, menerapkan strategi yang efektif, tidak mudah menyerah serta dapat mengatasi kegagalan 

yang terjadi. Tingginya efikasi diri dapat menyakini bahwa pekerjaan dari guru merupakan tantangan 

bukan ancaman (Utami, 2019). Kecerdasan interpersonal dan self efficacy sangat diperlukan untuk 

mendorong siswa dalam keberhasilan belajarnya di sekolah terutama kemampuan afektif kolaboratif 

siswa pada mata pelajaran Geografi, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

yang berjudul Hubungan Kecerdasan Interpersonal dan Self Efficacy dengan Kemampuan Afektif 

Kolaboratif Siswa SMA Pada Mata Pelajaran Geografi. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

korelasional. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Jember yang terletak di Jalan Jendral 

Besuki Rahmad No. 26, Gumuksari, Tegal Besar, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember dengan 
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metode purposive sampling area. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Jember 

berjumlah 72 siswa. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin melalui teknik 

simple random sample, artinya metode pengambilan sampel dipilih dengan cara acak tanpa melihat 

strata pada populasi penelitian, selanjutnya pengambilan sampel dilakukan secara undian. Penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner, observasi, dan 

dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan jumlah pernyataan 

sebanyak 32 item pada angket atau kuesioner. Instrumen diuji cobakan terlebih dahulu sebelum 

melakukan teknik analisis data. Uji coba dilakukan ke siswa yang bukan menjadi sampel penelitian 

yakni siswa kelas XII SMAN 3 Jember dengan jumlah 35 siswa. Hal ini bertujuan untuk melihat atau 

menjamin bahwa instrumen yang digunakan baik (valid dan reliabel).  

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis statistik deskriptif, uji 

normalitas, analisis regresi berganda, uji t (uji parsial), serta uji koefisien determinasi dengan 

menggunakan SPSS 25. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran atau deskripsi 

setiap variabel melalui skor rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, serta nilai standar 

deviasi. Perolehan skor masing-masing pertanyaan dijumlahkan, kemudian skor total diklasifikasikan 

dengan skala sebagai berikut: a) Sangat tinggi (sesuai interval kelas); b) Tinggi (sesuai interval kelas); 

c) Sedang (sesuai interval kelas); d) Rendah (sesuai interval kelas); e) Sangat rendah (sesuai interval 

kelas). Persentase masing-masing indikator memiliki kriteria dengan skala sebagai berikut: a) Sangat 

rendah (0 < Persen < 20); b) Rendah (21 < Persen < 40); c) Sedang (41 < Persen < 60); d) Tinggi (61 < 

Persen < 80); e) Sangat tinggi (81 < Persen < 100). Uji normalitas dilakukan guna melihat penyebaran 

data telah terdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnove. Analisis 

regresi berganda dilakukan guna mengetahui besarnya hubungan antara kecerdasan interpersonal 

dan self efficacy siswa dengan kemampuan afektif kolaboratif. Analisis regresi berganda menggunakan 

SPSS 25 dengan persamaan Y = α + β1X1 + β2X2 + e. Koefisien determinasi atau seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya dilihat berdasarkan nilai Adjusted R 

Square dengan rentang nilai sebesar 0 sampai 1 dengan skala sebagai berikut: a) Sangat rendah (0,00 

– 0,199); Rendah (0,20 – 0,399); Sedang (0,40 – 0,599); Kuat (0,60 – 0,799); Sangat Kuat (0,80 – 1,000). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t (uji parsial) guna mengetahui hubungan 

antar variabel atau mengukur tingkat signifikan setiap variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Pengambilan keputusan diterima atau ditolaknya hipotesis dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. H0 diterima dan Ha ditolak apabila thitung < ttabel atau nilai signifikansi > α (0,05). 

b. H0 ditolak dan Ha diterima apabila thitung > ttabel atau nilai signifikansi < α (0,05). 

HAllSIL DAllN PEMBAllHAllSAllN 
Pada penelitian ini dilakukan uji coba terlebih dahulu yakni uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan pada sampel uji coba yakni kelas XII IPS yang berjumlah 35 siswa dengan jumlah 

pernyataan sebanyak 32 item yang terdiri dari 13 item pertanyaan (X1), 9 item pertanyaan (X2), dan 

10 item pertanyaan (Y). 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Kecerdasan Interpersonal 

Variabel r Hitung r Tabel Signifikansi Keterangan 

X1.1 0,494 0,334 0,003 Valid 
X1.2 0,629 0,334 0,000 Valid 
X1.3 0,751 0,334 0,000 Valid 
X1.4 0,372 0,334 0,028 Valid 
X1.5 0,477 0,334 0,004 Valid 
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X1.6 0,583 0,334 0,000 Valid 
X1.7 0,558 0,334 0,000 Valid 
X1.8 0,646 0,334 0,000 Valid 
X1.9 0,635 0,334 0,000 Valid 

X1.10 0,802 0,334 0,000 Valid 
X1.11 0,433 0,334 0,009 Valid 
X1.12 0,496 0,334 0,002 Valid 
X1.13 0,708 0,334 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 
Hasil pengolahan data dalam Tabel 4.1 membuktikan bahwa seluruh pertanyaan dinyatakan 

valid, hal ini dikarenakan nilai signifikansi < 0,05. Item pertanyaan dapat dikatakan valid apabila nilai r 

hitung > nilai r tabel, sehingga seluruh pertanyaan juga dikatakan valid. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Self Efficacy 

Variabel r Hitung r Tabel Signifikansi Keterangan 

X2.1 0,402 0,334 0,017 Valid 
X2.2 0,372 0,334 0,028 Valid 
X2.3 0,629 0,334 0,000 Valid 
X2.4 0,705 0,334 0,000 Valid 
X2.5 0,774 0,334 0,000 Valid 
X2.6 0,641 0,334 0,000 Valid 
X2.7 0,678 0,334 0,000 Valid 
X2.8 0,756 0,334 0,000 Valid 
X2.9 0,780 0,334 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Hasil pengolahan data pada Tabel 4.2 membuktikan bahwa seluruh pertanyaan dinyatakan 

valid, hal ini dikarenakan nilai signifikansi < 0,05. Item pertanyaan dapat dikatakan valid jika nilai r 

hitung > nilai r tabel, sehingga seluruh pertanyaan juga dinyatakan valid. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Kemampuan Afektif Kolaboratif 

Variabel r Hitung r Tabel Signifikansi Keterangan 

Y.1 0,765 0,334 0,000 Valid 
Y.2 0,361 0,334 0,033 Valid 
Y.3 0,736 0,334 0,000 Valid 
Y.4 0,635 0,334 0,000 Valid 
Y.5 0,828 0,334 0,000 Valid 
Y.6 0,650 0,334 0,000 Valid 
Y.7 0,774 0,334 0,000 Valid 
Y.8 0,832 0,334 0,000 Valid 
Y.9 0,777 0,334 0,000 Valid 

Y.10 0,711 0,334 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Hasil pengolahan data dalam Tabel 4.3 membuktikan bahwa seluruh pertanyaan dinyatakan 

valid, hal ini dikarenakan nilai signifikansi < 0,05. Item pertanyaan dinyatakan valid jika nilai r hitung > 

nilai r tabel, sehingga seluruh pertanyaan juga dinyatakan valid. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Crombach Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Kecerdasan Interpersonal 0,834 0,60 Reliabel 
Self Efficacy 0,807 0,60 Reliabel 
Kemampuan Afektif Kolaboratif 0,874 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 
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Uji reliabilitas dilakukan pada sampel uji coba yakni kelas XII IPS yang berjumlah 35 siswa. 

Kuesioner dapat dinyatakan reliabel apabila nilai Crombach Alpha > 0,60. Kuesioner yang memiliki nilai 

Crombach Alpha > 0,60 dapat dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.4 

dapat diketahui bahwa pada variabel kecerdasan interpersonal (X1) didapatkan nilai Crombach Alpha 

sebesar 0,834, sementara variabel self efficacy (X2) sebesar 0,807, dan variabel kemampuan afektif 

kolaboratif (Y) sebesar 0,874, jadi ketiga variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

Tabel 4. 5 Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

 
N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

Kecerdasan 
Interpersonal 

41 52 13 65 52,63 8,666 

Self Efficacy 41 36 9 45 36,59 6 
Kemampuan Afektif 
Kolaboratif 

41 40 10 50 41,44 6,66 

Valid N (listwise) 41      

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024  

Uji coba instrumen telah dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya dilakukan analisis statistik 

deskriptif pada 41 jawaban responden yang telah memenuhi kriteria dalam pengolahan data. 

Berdasarkan Tabel 4.5 membuktikan N (jumlah responden) yang valid berjumlah 41 dari 41 data 

sampel di setiap variabel. Responden tersebut merupakan siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 3 Jember. 

Data variabel kecerdasan interpersonal diperoleh dari skor pengisian kuesioner yang berjumlah 13 

pernyataan, variabel self efficacy 9 pertanyaan, serta variabel kemampuan afektif kolaboratif 10 

pertanyaan dengan nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-ratanya, sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa penyebaran datanya baik atau merata. 

Tabel 4. 6 Hasil Klasifikasi Kecerdasan Interpersonal 

Interval Kategori f Persentase 

57-67 Sangat Tinggi 13 32% 

46-56 Tinggi 24 59% 

35-45 Sedang 3 7% 

24-34 Rendah 0 0% 

13-23 Sangat Rendah 1 2% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa 32% siswa memperoleh kategori nilai kecerdasan 

interpersonal yang sangat baik dengan jumlah 13 siswa, 59% siswa memperoleh kategori nilai yang 

tinggi dengan jumlah 24 siswa, 7% siswa memperoleh kategori nilai sedang dengan jumlah 3 siswa, 

serta 2% siswa memperoleh kategori nilai sangat rendah dengan jumlah 1 siswa. Hal ini dapat 

diketahui bahwa tidak ada siswa yang memperoleh katergori nilai rendah. Adapun persentase 

perolehan masing-masing indikator kecerdasan interpersonal yang disajikan pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Grafik Persentase Indikator Kecerdasan Interpersonal 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa persentase indikator kecerdasan interpersonal 

yang tertinggi adalah indikator kesadaran diri sebesar 92%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mampu menunjukkan rasa syukur atas sesuatu yang telah diterima, selain itu juga memiliki 

kesadaran terhadap adanya orang lain disekitarnya, seperti merasa terbantu oleh sikap, perilaku, atau 

pemberian orang lain, serta menghargai waktu yang telah diberikan oleh orang lain. Berdasarkan 

indikator tersebut dapat diketahui kecerdasan interpersonal siswa baik. Hal ini selaras dengan 

penelitian Sari et al. (2021) yang menyatakan bahwa siswa dituntut untuk mempunyai kecerdasan 

interpersonal yang tinggi sehingga siswa mudah berteman, memiliki kesadaran diri dan toleransi yang 

tingg, serta dapat ikut serta dalam kegiatan kelompok dan dapat bekerja sama dengan baik agar 

mencapai kemampuan kolaboratif. Sementara persentase indikator kecerdasan interpersonal 

terendah adalah indikator sikap empati sebesar 67%. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

siswa yang kurang memahami atau mengerti perasaan yang dialami oleh orang lain, sehingga 

kecerdasan interpersonal yang dimiliki siswa masih kurang. Hal ini tidak selaras dengan penelitian  Sari 

et al. (2021) yang menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal mampu untuk mengerti atau 

memahami maksud atau perasaan orang lain. 

Berdasarkan hasil observasi siswa terdapat siswa yang kurang bersosialisasi atau berinteraksi 

dengan teman satu kelasnya dan cenderung pasif ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

tidak selaras dengan penelitian Dewi (2021) menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal mengarah 

pada kemampuan seseorang dalam bersosialisasi, berkolaborasi (bekerja sama), serta mampu 

berhubungan baik dengan orang lain.  Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan tingkat ketercapaian masing-masing indikator kecerdasan interpersonal berada pada 

kategori sangat tinggi, sehingga indikator kecerdasan interpersonal telah dilakukan dengan baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun kecerdasan interpersonal yang dimiliki siswa tinggi, belum tentu 

kemampuan afektif kolaboratif yang dimiliki siswa juga tinggi. 

Tabel 4. 7 Hasil Klasifikasi Self Efficacy 

Interval Kategori f Persentase 

41-48 Sangat Tinggi 16 39% 

33-40 Tinggi 12 29% 

25-32 Sedang 13 32% 

17-24 Rendah 0 0% 

9-16 Sangat Rendah 0 0% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 
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Pada Tabel 4.7 membuktikan 39% siswa memperoleh kategori nilai self efficacy yang sangat baik 

dengan jumlah 16 siswa, 29% siswa memperoleh kategori nilai yang tinggi dengan jumlah 12 siswa, 

dan 32% siswa memperoleh kategori nilai sedang dengan jumlah 13 siswa. Hal ini dapat diketahui 

bahwa tidak terdapat siswa yang memperolah katergori nilai rendah dan sangat rendah. Adapun 

persentase perolehan masing-masing indikator self efficacy yang terdiri dari 3 indikator, yakni tingkat 

kesukaran soal, kekuatan, dan keluasan bidang yang disajikan pada Gambar 4.2.  

Gambar 4. 2 Grafik Persentase Indikator Self Efficacy 

Berdasarkan Gambar 4.2 membuktikan persentase indikator self efficacy tertinggi adalah 

indikator keluasan bidang sebesar 83%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menggunakan pengalaman 

yang telah dialaminya sebagai pembelajaran, tidak menyerah dan berusaha menyelesaikan tugas baik 

secara individu maupun kelompok meskipun terdapat hambatan atau kendala. Berdasarkan indikator 

tersebut dapat menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki self efficacy yang baik. Sementara 

persentase indikator self efficacy terendah adalah indikator kekuatan sebesar 80%. 

Tabel 4. 8 Hasil Klasifikasi Kemampuan Afektif Kolaboratif 

Interval Kategori f Peresentase 

45-53 Sangat Tinggi 16 39% 

36-44 Tinggi 17 41% 

27-35 Sedang 8 20% 

18-26 Rendah 0 0% 

10-18 Sangat Rendah 0 0% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Pada Tabel 4.8 membuktikan 39% siswa memperoleh kategori nilai kemampuan afektif 

kolaboratif yang sangat baik dengan jumlah 16 siswa, 41% siswa memperoleh kategori nilai yang tinggi 

dengan jumlah 17 siswa, 20% siswa memperoleh kategori nilai sedang dengan jumlah 8 siswa. Hal ini 

dapat diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang memperolah katergori nilai rendah dan sangat 

rendah. Adapun persentase perolehan masing-masing indikator kecerdasan interpersonal yang terdiri 

dari 5 indikator, yakni fokus pada tugas dan partisipasi, interaksi tatap muka, terlibat aktif dalam 

diskusi, berbagi informasi saat melakukan pekerjaan, saling bekerja sama dalam kelompok yang 

disajikan pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4. 3 Grafik Persentase Kemampuan Afektif Kolaboratif 

Berdasarkan Gambar 4.3 membuktikan persentase indikator kemampuan afektif kolaboratif 

yang tertinggi adalah indikator terlibat aktif dalam diskusi sebesar 88%. Sementara persentase 

indikator kemampuan afektif kolaboratif terendah adalah indikator interaksi tatap muka sebesar 73%. 

Tabel 4. 9 Uji Normalitas 

Keterangan Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 dan di uji dengan 

menggunakan one sampel Kolmogorov-Smirnove.Berdasarkan Tabel 4.9 memperoleh nilai asymptotic 

sign (2-tailed) atau signifikansi senilai 0,200 dengan jumlah responden sebanyak 41 siswa-siswi. Nilai 

residual data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05, sehingga data yang telah 

disebar dalam penelitian ini dinyatakan telah berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandarized Coefficients Standarized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.012 4.213  3.326 .002 
 Kecerdasan 

Interpersonal 
-167 .091 -238 -1,844 .073 

Self Efficacy .990 .138 .924 7.154 .000 

Dependen Variabel: Kemampuan Afektif Kolaboratif (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang disajikan dalam Tabel 4.10 dapat diketahu 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Y = 14,012 + -167X1 + 0,990X2 + e 

Berdasarkan persamaan hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai α (konstanta) sebesar 

14,012, hal ini menyatakan bahwa jika tidak terjadi peningkatan atau penurunan nilai variabel 

independen, maka nilai variabel dependen sebesar 14,012. Hasil analisis data juga menunjukkan 

bahwa koefisien regresi pada variabel Kecerdasan Interpersonal (X1) sebesar -167, hal ini menyatakan 

bahwa setiap terdapat peningkatan pada variabel Kecerdasan Interpersonal, maka nilai variabel 

kecerdasan interpersonal meningkat sebesar -167. Pada variabel Self Efficacy koefisien regresi sebesar 
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0,990, hal ini  menyatakan bahwa setiap terdapat peningkatan pada variabel  Self Efficacy, maka nilai 

variabel Self Efficacy meningkat sebesar 0,990. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Parsial (t) 

 

Model 

Unstandarized Coefficients Standarized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.012 4.213  3.326 .002 
 Kecerdasan 

Interpersonal 
-167 .091 -238 -1,844 .073 

Self Efficacy .990 .138 .924 7.154 .000 

Dependen Variabel: Kemampuan Afektif Kolaboratif (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

Uji Parsial (Uji t) dilakukan guna menguji hipotesis penelitian. Pada pengujian parsial terdapat 

penerimaan dan penolakan hipotesis yang dilakukan dengan ketentuan apabila thitung kurang dari 

ttabel atau nilai signifikansi lebih dari α (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak, namun jika thitung lebih 

dari ttabel atau nilai signifikansi < α (0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Perhitungan ttabel 

diperoleh dengan menggunakan perhitungan df = N (jumlah sampel) – K (jumlah variabel), sehingga 

pada penelitian ini df = 41 – 2 = 39, maka ttabel memperoleh nilai sebesar 2,02269. 

 
Gambar 4. 4 Kurva Permintaan H1 

Berdasarkan kurva permintaan H1 pada Gambar 4.4 membuktikan nilai signifikansi variabel 

kecerdasan interpersonal (X1) 0,07 > nilai α (0,05), sementara nilai thitung sebesar -1,844 < ttabel yakni 

2,02269. Hal ini berarti bahwa H1 ditolak, artinya variabel kecerdasan interpersonal tidak 

berhubungan dengan kemampuan afektif kolaboratif siswa. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Vivi  

(2023) bahwa kecerdasan interpersonal memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan 

kemampuan kolaborasi siswa, sementara penelitian Maharani (2020) sejalan dengan penelitian ini 

bahwa siswa dengan kecerdasan logis dan linguistik lebih baik daripada siswa dengan kecerdasaan 

interpersonal pada pembelajaran kolaboratif. 

 
Gambar 4. 5 Kurva Permintaan H2 

Berdasarkan kurva permintaan H2 pada Gambar 4.5 membuktikan nilai signifikansi variabel self 

efficacy (X2) 0,00 < nilai α (0,05), sementara nilai thitung sebesar 7,154 > ttabel yakni 2,02269. Hal ini 

berarti bahwa H2 diterima, artinya variabel self efficacy memiliki hubungan dengan kemampuan 
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afektif kolaboratif siswa. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Putri (2023) bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan keterampilan 4C siswa yakni keterampilan 

berpikir kritis atau pemecahan masalah, berpikir kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran kolaborasi berfungsi sebagai 

penghubung antara kemampuan interaktivitas siswa dengan hasil belajar, selain itu apabila 

kemampuan kolaborasi siswa tinggi maka mampu mendorong anggota tim lain agar dapat bekerja 

sama menuntaskan tugas yang memerlukan kemampuan berpikir yang tinggi. Pemaparan tersebut 

searah dengan pendapat Bandura dalam Nuraeni (2019) yang menyatakan bahwa self efficacy 

memiliki peranan yang penting bagi seseorang karena merupakan hasil dari proses kognitif, afektif, 

selektif dalam pengambilan keputusan, dan keyakinan terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas individu mapun kelompok. Self efficacy mampu mempengaruhi sikap dan 

tingkah laku siswa, ketika self efficacy siswa rendah, keberhasilan siswa dalam berkolaborasi juga 

rendah, namun ketika self efficacy siswa tinggi, maka dapat berhasil menuntaskan tugasnya baik 

secara individu maupun kelompok, jadi tingginya self efficacy siswa mampu menciptakan kemampuan 

afektif kolaboratif yang baik. 

Siswa dapat meningkatkan self efficacy melalui cara menerapkan proses pembelajaran yang 

mendorong terbentuknya self efficacy itu sendiri, seperti menggunakan metode pembelajaran dengan 

tepat, contohnya Problem Based Learning (PBL). Hal ini diperkuat oleh Rusmansyah, dkk (2019) 

menyatakan bahwa penguasaan laboratorim, self efficacy, serta mengatasi berbagai masalah dapat 

ditingkatkan melalui metode PBL (Problem Based Learning). Metode ini juga bisa disertai dengan 

model Collaborative Creativity (CC) dalam mempertinggi kemampuan afektif kolaboratif siswa. Hal ini 

diperkuat oleh Astutik (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran CC bisa membantu siswa untuk 

menguasai konsep dengan menjalin kerjasama dalam kelompok, jadi peran guru memiliki dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan self efficacy siswa melalui penerapan strategi pembelajaran 

yang sesuai terutama dalam pembelajaran kelompok agar kemampuan afektif kolaboratif siswa dapat 

tercapai. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji koefisien determinasi diketahui nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,608 atau dengan persentase sebesar 60,8%. Hal tersebut membuktikan variabel 

kecerdasan interpersonal dan self efficacy dengan kemampuan afektif kolaboratif memiliki hubungan 

sebesar 60,8% sementara 39,2% sisanya dipengaruhi oleh hal-hal lainnya. Hasil koefisien determinasi 

tersebut di atas 0,5, sehingga hubungan variabel kecerdasan interpersonal dan self efficacy dengan 

kemampuan afektif kolaboratif tergolong kuat. 

 
KESIMPULAllN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan Interpersonal tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan afektif kolaboratif siswa SMA pada mata 
pelajaran Geografi yakni dengan nilai signifikansi sebesar 0,07 > nilai α (0,05), sementara nilai thitung 
sebesar -1,844 < ttabel yakni 2,02269. Self Efficacy memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan afektif kolaboratif siswa SMA pada mata pelajaran Geografi yakni dengan  nilai 
signifikansi sebesar 0,00 < nilai α (0,05), sementara nilai thitung sebesar 7,154 > ttabel yakni 2,02269. 
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